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Pendahuluan

Frekuensi Downtime Mesin Batching Plant (kali)
] ] o o Mei-Oktober 2023

Pada era industri modern, produktivitas menjadi | = 45 0
kunci dalam menjaga daya saing perusahaan di | < 40
pasar global yang semakin kompetitif. Salah satu E gg
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana nilal efektivitas mesin
batching plant menggunakan metode
OEE (Overall Equipment
Effectiveness)?

2. Bagaimana usulan strategi perbaikan
dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP)?
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OEE mengintegrasikan

tiga faktor

kunci, yaitu availability, performance,

dan quality guna
gambaran  menyeluruh
sejaun mana mesin
terhadap produktivitas

memberikan
mengenali
berkontribusi

Metode

-0

AHP digunakan untuk menentukan
prioritas dalam pengambilan sebuah
keputusan

Fishbone diagram, yaitu salah satu teknik yang
berguna untuk mengidentifikasi dan menganalisis

akar penyebab dari berbagai masalah yang muncul

& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § mibsmmadyen @ umsidal912

o]




Grafik Nilai Availability Periode Mei — Oktober 2023

Availability
N Waktu operasi aktual
= — X 0
Availability (Waktu operasi direncanakan 100%
Tabel Perhitungan nilai Availability Periode Mei — Oktober 2023
Waktu Operasi Waktu Operasi
Downtime Availability
Periode Direncanakan Aktual
(Jam) (%)
(Jam) (Jam)
Mei 275,75 13,59 262,16 95,07%
Juni 344,11 12,20 331,91 96,45%
Juli 238,08 13,45 224,63 94,35%
Agustus 311,46 33,42 278,04 89,27%
September 343,98 12,35 331,63 96,41%
Oktober 143,77 15,15 128,62 89,46%
Total 561,02%
Average 93,50%

Availability
98,00% o
© 96,00% No4T%
s 94,00% 95,07% ;
€ 92,00% I
3 90,00% 90,00% ,, ——Availability
S‘j 32’8830 89.27% 89,46%
84,00% - World Class
@éj\ 500 5&\ °%<&°é\6°é Standard
S @ AE
V%Q)Q\ 9
— Diperoleh rata — rata nilai availability
mesin batching plant periode Mei — Oktober
2023 ialah senilai 93,50%.
Nilai terendah ialah periode Agustus

senilai 89,27% dan nilai tertinggi terdapat
pada periode Juni senilai 96,45%
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Hasil

Performance Grafik Nilai Performence Periode Mei — Oktober 2023
_ (Processed Amount x Ideal Cycle Time o Performance
Performance = O ; ; x100%
peration Time o 100,00%  99,08% gg £50,98,67%
. - . . £ 98,00% ’
Tabel Perhitungan nilai Performance Periode Mei — Oktober 2023 % ° 96 B4 £ 399 96.78%
Processed Ideal Cycle g 90.00% B s oov _ — Performance
. Y Operation Performance ® 94,00% ’
Periode Amount Time Ti o o
(m3) (Jam/md) ime (Jam) (%) 92,00% . . - SWor(/;)' Cd/aSS
\ 9
Mei 2111,30 0,12 262,16 96,64% W oé\\\g@i\o& anaar
O &
Juni 2740,45 0,12 331,91 99,08% ?“%Q)Q ©
Juli 3231,61 0,07 224,63 96,39% -
Agustus 3043,73 0,09 278,04 98,52% — Diperoleh rata — rata nilai performance
September 2337.37 0,14 331,63 98.67% mesin batchlng plant periode Mei — Oktober
2023 ialah senilai 97,68%.
Oktober 2263,18 0,06 128,62 96,78% Nilai terendah ialah periode Juli-senilai
Total 586,08% 96,39% dan nilai tertinggi terdapat pada
Average 97 68% periode Juni senilai 99,08%.

universitas
muhammadiyah
sidoarjo

@€ umsidal912

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f




Quality
Quality = (

Produk yang memenuhi kualitas

Total produk yang dihasilkan

) x100%

Tabel Perhitungan nilai Quality Periode Mei — Oktober 2023

Grafik Nilai Quality Periode Mei — Oktober 2023

Quality
100% - 1009%4100%100%1 00941 00%d00%
o 99% 99.00%
3 98%
g 97% ——Quality
o 96%
- 95% - World class
94%
° S S Standard
TS SSE
Y’ %QQ O

_ Produk_ yang Total _Proc_juk yang Quality
Periode memenuhi kualitas dihasilkan o
(m?) (m?) %)

Mei 2111,30 2111,30 100%

Juni 2740,45 2740,45 100%

Juli 3231,61 3231,61 100%

Agustus 3043,73 3043,73 100%

September 2337,37 2337,37 100%

Oktober 2263,18 2263,18 100%

Total 600%

Average 100%
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— Diperoleh rata — rata nilai quality mesin
batching plant periode Mei — Oktober 2023
jalah senilai 100%.

, Memiliki nilai  di atas  standar
internasional yang telah ditetapkan oleh
Japanese Institute of Plant Maintenance
(JIPM), yaitu senilai 99%.
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Hasil

OEE (Overall Equipment Effectiveness) Grafik Nilai OEE Periode Mei — Oktober 2023
OEE = Availability(%) x Performance(%) x Quality(%) OEE
Tabel Perhitungan nilai OEE Periode Mei — Oktober 2023 £ 90,00% 91,88% 90,94%
) o ° <)
Periode A (%) P (%) Q (%) OEE (%) @ gg’ggof : 8% — OEE
o y VA 70
Mei 95,07% 96,64% 100% 91,88% 75.00% ~ World Class
A QN O & A Standard
Juni 96,45% 99,08% 100% 95,57% NN 5&;\) é\og @01\ °
Juli 94,35% 96,39% 100% 90,94% V%QQ\ S
Agustus 89,27% 98,52% 100% 87,95%
— Diperoleh rata — rata nilai OEE mesin
96,41% 98,67% 100% 95,13% . : )
September ’ ’ ° ’ batching plant periode Mei — Oktober 2023
Oktober 89,46% 96,78% 100% 86,58% ialah senilai 91,34%.
Total 561,02% 586,08% 600% 548,05% — Memiliki  nilai di atas standar
internasional yang telah ditetapkan oleh
0 0 0 ()
Average 93,50% 97,68% 100% 91,34% Japanese Institute of Plant Maintenance

| (JIPM), yaitu senilai 85%.
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Pembahasan

Grafik Tiga Indikator OEE

Tiga Indikator Nilai OEE

Tiga Indikator OEE
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Diketahui bahwa dari ketiga indikator OEE, yang
memiliki nilai rata-rata terendah adalah pada
indikator nilai availability, yaitu sebesar 93,50%.

Rendahnya nilai rata - rata availability dipengaruhi
oleh rendahnya nilai availability per setiap
periodenya terutama pada periode Agustus dan
Oktober yang tidak mencapai nilai pada target
world class JIPM, yang mana rendahnya nilai
availability pada kedua periode tersebut
disebabkan oleh tingginya nilai kerugian pada
downtime mesin batching plan.



Pembahasan

Fishbone Diagram

Material Mesin
Sparepart
Bahan baku mesin belum
tidak sesuai Umur mesin diganti
standar yang sudah
tua .
Mesin
mengalami aus
> Downtime
Tinggi
Terjadi 99
Kurangnya kesalahan
pengawasan perbaikan Pemasangan-
T sparepart mesin
Tergesa gesa kurang pas
Manusia Metode

A iversi ,
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Pembahasan

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Penyusunan Digram Hirarki
Goals Kriteria Sub Kriteria Alternatif

.| Ketrampilan dan
pelatihan

Manusia —

Pengetahuan
——» tentang sistem dan
peralatan

Penigkatan program keterampilan
dan pelatihan karyawan

Kesiapan respons
terhadap kegagalan

———> Metode —

Mematuhi Standard

Strategi Meminimalisir L—» Operating Procedure .
g . | (SOP) Pengembangan Standard Operating
Nilai Downtime i
. Procedure (SOP) yang efektif
Batching Plant Jalur 5 Ketersediaan bahan
- " baku
- Material
Kualitas bahan
baku
Pengembangan program Total
lity Management (TQM
.| Ketersediaan Quality Management (TQM)
: "1 suku cadang
—> Mesin —

Pemeliharaan
preventif

—2 iversi 4
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Pembahasan

Analytical HieraHaschy Process (AHP)

Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria pada Goals

@ Expert Choice  C\Users\ASUS\Downloads\[BISMILLAH] TA 2023\0lah Data AHP Sisil.ahp  Combined - O x

‘ File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

DEE¢ISR B RBsBEE | " -
e E )= T\ ¥ 2 HE St by Name Sort by Priorty Ungot " Nomalze
Priorities with respect to: Combined
98765432123456783 (Goak Strategi Meminimalisir Nilai Downime Batching Plant Jalur 5
Manusia e Metode
Compare the relative importance with respect to: Goal: Strategi Meminimalisir Nilai Downime Batching Plant Jalur 5 Hetode
Manusia
Manusia |Metode |Material |Mesin Mesin
Manusia 1,70998  1,91293  2,62074 _
Metode 416017 2,41014 Material
Material Tnconsistency = 0,02
Mesin
with 0 missing judgments,
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Pembahasan

Alternatif
Analytical Hierarchy Process (AHP)

Sork by Name ‘

Sork by Priority | Urzart ‘

Combined instance - Sunthesiz with respect to
laoal Strateq Memirimalisir Mila D ownime Batching Plant Jalur B
Overall Inconsistency = 02

Peringkatan Program K.eterampilan dan Pelatihan kaawan 348 |GGG
Pengembangan Standard Operating Procedure (S0P S
Pengembangan Program Total Quality Management (TOM] 254 |
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Temuan Penting Penelitian

Tingkat nilai efektivitas mesin @

batching plant jalur 5 di PT XYZ =
ialah mendapatkan nilai rata - rata -
Overall Equipment Effectiveness 1 Dalam AHP didapatkan alternatif

(OEE) selama 6 bulan sebesar strategi dalam meminimalisir nilai
91,34% dan dapat dikatakan nilai downtime mesin batching plant jalur 5
efektivitas mesin batching plant jalur dengan nilai perangkingan tertinggi
S ialah sangat balik. 39,8%, yaitu melakukan pengembangan
Standard Operating Procedure (SOP)
dengan nilai inkonsistensi sebesar 0,02

Faktor manusia, metode, material, dan  atau 2% sehingga perhitungan dapat
mesin dilibatkan pada analisa fishbone  dikatakan valid.

diagram untuk memetakan beberapa
hal yang berpengaruh pada tingginya
nilai downtime.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi untuk PT XYZ dalam

mengetahui nilai tingkat efektivitas dari mesin batching plant jaur 5 periode
Mei - Oktober 2023, serta dapat memberikan masukan dalam memperbaiki
kekurangan - kekurangan yang terdapat pada kinerja mesin batching plant

jalur 5.
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